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ABSTRAK 
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TPMB S Wilayah Kecamatan Blimbing Tahun 2023. Skripsi. Program 

Studi Sarjana Terapan Kebidanan. Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Malang. Pembimbing Utama : Reni Wahyu Triningsih, SST., M.Kes. 

Pembimbing Pendamping : Sunaeni, SST., M.Keb. 

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah masalah kesehatan utama di Indonesia, 

menjadi penyebab terbesar kematian neonatal dengan angka 28,2%. Kejadian 

BBLR dipengaruhi oleh faktor usia ibu, usia kehamilan, dan paritas. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi faktor risiko BBLR melalui studi deskriptif analitik 

dengan desain kasus kontrol. Data dikumpulkan dari rekam medis ibu bersalin, 

melibatkan 48 responden, terdiri dari 24 sampel kelompok kasus dan 24 sampel 

kelompok kontrol. Pengambilan sampel kelompok kasus menggunakan total 

sampling, sedangkan kelompok kontrol menggunakan simple random sampling. 

Analisis data menggunakan uji Regresi Logistik. Hasil menunjukkan usia ibu tidak 

berisiko terhadap kejadian BBLR (p-value = 0,625 dan OR 1,033) dan paritas tidak 

berisiko terhadap kejadian BBLR (p-value = 0,688 dan OR 0,834). Usia kehamilan 

adalah faktor paling berisiko terhadap kejadian BBLR dengan p-value 0,007 dan 

OR 1,737. Ibu hamil dengan usia kehamilan kurang dari 37 minggu berisiko 1,737 

kali mengalami BBLR dibandingkan ibu hamil dengan usia kehamilan 37 minggu 

atau lebih. Peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor lain seperti riwayat ANC, 

riwayat kesehatan ibu, riwayat kehamilan dan persalinan sebelumnya, komplikasi 

kehamilan, dan faktor lainnya. 

Kata Kunci : Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), Usia Ibu, Usia Kehamilan, 

Paritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


